BAB VII
AKSI PERUBAHAN MENUJU KEMANDIRIAN PAKAN DAN

PEMASARAN SUSU
A. Pembuatan Pakan Alternatif
1. Pembelajaraan Membuat Silase

Di Desa Surenlor terdapat dua musim pada setiap tahunnya yakni musim
hujan dan kemarau, sehingga berdampak terhadap ketersediaan pakan pada setiap
musimnya. Dalam setiap musim penghujan, jenis pakan hijau (rumput gajah)
memiliki jumlah yang cukup melimpah, namun permasalahan sesungguhnya
terletak dimusim kemarau dimana pakan hijau (rumput gajah) memiliki
keterbatasan dan berkurang jumlahnya akibat minimnya volume air di Desa
Surenlor. Melihat kondisi situasi dan kondisi diatas sehingga muncul gagasan
bagaimana caranya agar pakan hiajuan yang melimpah ketika musim penghujan
dapat disimpan tanpa mengurangi kandungan dan nilai gizi. Sehingga pakan
hijauan tetap segar dan dapat disimpan dalam kurun waktu yang lama hingga satu
tahun. Untuk itu Dinas Peternakan memperkenalkan salah satu teknologi
pengawetan pakan hijauan ternak yaitu Silase.

Sebenarnya apa itu silase? Menurut penuturan Bapak Yoyon’’, silase
merupakan pakan hijauan ternak yang diawetkan dan disimpan dalam kantong
plastik kedap udara atau drum, sehingga terciptalah proses fermentasi. Proses
silase ini memanfaatkan bakteri yang membentuk asam susu, yaitu Lactis Acidi
dan Strep Tococcus yang hidup secara anerob dengan derajat keasaman 4 (pH 4).

Tujuan dari pembuatan silase diantaranya sebagai berikut: Sebagai persediaan

""Bapak Yoyon Merupakan Seorang Pegawai Kantor Dinas Peternakan Berusia 39 Tahun.
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dan cadangan pakan ternak disaat musim kemarau yang panjang. Kemudian
Untuk menyimpan pakan hijauan yang melimpah ketika musim peng hujan,
sehingga dapat dikonsumsi oleh ternak ketika musim kemarau.

Tiba pada hari yang ditentukan yakni pada tanggal 05 Desember 2016
diadakan pelatihan tentang pembuatan pakan silase yang bekerja sama dengan
Perangkat Desa dan Dinas peternakan untuk masyarakat Peternak Sapi perah di
Desa Surenlor. Peternak diberikan pembelajaran tentang bagaimana pembuatan
selase agar hasilnya maksimal tahap demi tahap dari berapa ukuran rumput,
pencampuran dengan bahan lain sampai peletakan pada tempat kedap udara yng
sesuai untuk fermentasi pakan hijauan ternak. Dari Dinas peternakan membagikan
sebuah kertas berisi panduan tentang tata cara pembuatan silasi secara rinci dan

lengkap.

Gambar 7.1: Suasana Saat Mengikuti Pelatihan

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti

Peserta yang mengikuti pendidikan dan pelatihan berasal dari perempuan
dan laki-laki. secara kuantitas perempuan berjumlah 8 orang dan laki-laki

berjumlah 14 orang.”® Suasana pendidikan berlangsung secara tenang namun

"*IbuSumini (peternak perempuan, 32 tahun), Tentrem (38 tahun), Mutiah (37tahun), Listrianah
(28 tahun), Sulastri (45 tahun), Sarti (45 tahun), Nurul (23 tahun), Hidayah (23 tahun),
BapakRiyanto (37 tahun), Tukiran (41tahun), Gito (30tahun), Cahyono (31 tahun), Fauzi (38
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cenderung pasif, namun situasi tersebut dicairkan oleh salah satu peserta dari
golongan perempuan (nama tidak diketahui) mengajukan tangan untuk bertanya
ketika Bapak Joko'® yang saat itu menjadi salah satu pemateri pendidikan tentang
pembuatan silase, “ pak untuk apa kok rumputnya dipotong kecil?”” dan dijawab
oleh pemateri “ dengarkan ini pertanyaan bagus, kenapa ko dipotong kecil-kecil
bapak.. ibu... dikarenakan untuk meminimalisir udara masuk, biar tidak ada udara
yang masuk ketika proses fermentasi”. Susana semakin aktif ketika Ibu Tentrem
pak apakah bisa jika pembuatan silase diganti damen(jerami kering)? “ dan
langsung di tanggapi oleh pemateri “ boleh, bisa tinggal mengganti bahan hijauan
dengan jerami, tetapi hari ini kita praktek pembuatan silase dengan rumput gajah”.
Setelah dua pertanyaan terlontarkan suasana menjadi hening dan diakhiri oleh
Bapak Joko karena dirasa semua sudah cukup memahami pendidikan tentang tata
cara pembuatan silase.

Setelah mengikuti pendidikan tentang pakan ternak alternatif sapi perah
salah satunya adalah silase. Selanjutnya peserta diajak untuk mempraktikkan
secara langsung tata cara pembuatan silasa secara baik dan benar. Para peserta
terlihat  antusias karena teknik pengawetan bahan pakan ini merupakan
pengalaman pertama mereka. Menurut penuturan oleh salah satu peserta
perempuan bernama Ibu Sarti teknik seperti ini memang sudah sering didengar,
namun dalam Desa Surenlor belum pernah ada pendidikan tentang tata cara

pembuatannya sama sekali.

tahun), Jumari (40 tahun), Suryanto (32 tahun), Tumari (37 tahun), Saikan (46 tahun), Dirni (39
tahun), Tamman ( 50 tahun), Sumani (32 tahun), Munodo (42 tahun), Tubi (51tahun), Sujiono 945
tahun, Tarni (42tahun), Imbar (37 tahun) dan Andi (29 tahun).

"®Bapak Joko merupakan Kepala Dinas Peternakan Berusia 51 tahun.
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Gambar 7.2: Praktik Pembuatan Pakan Silase yang Dibimbing Langsung Oleh

Dinas Peternakan

B

Sumber: Dokumentasi Peneliti

2. PembelajaranMembuatKosentratMandiri

Peternak mengeluhkan tentang Tingginya biaya yang dikeluarkan untuk
membeli kosentrat ternyata cukup dikeluhkan, sehingga dari kondisi itu
memunculkan ide untuk membuat kosentrat secara mandiri. Hal ini diharapkan
pengeluaran pemeliharaan dapat diminimalisir terutama pada pengeluaran biaya
kosentrat. Ketika biaya pengeluaran bisa ditekan, maka keuntungan petani akan
meningka.

Pelatihan pembuatan kosentrat mandiri ini dilaksanakan bersamaan
dengan pembuatan selase, pembuatan kosentrat mandiri ini dengan tujuan

memutus ketergantungan terhadap kosentrat kimia pabrik dan mengurangi biaya

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pengeluaran pemeliharaan sapi perah. Agar produksi susu tinggi, pemberian
pakan disarankan sebagai berikut:

a. Hijauan yang diberikan harus berkualitas bagus sebanyak sapi tersebut
dapat mengonsumsi tetapi jangan yang mempunyai kandungan bahan
kering (BK) rendah karena hijauan itu berair.

b. Kosentrat yang diberikan harus berkualitas sebanyak 8-10 kg/ hari,
tergantung dari bobot badannya (maksimum 2 kg/ 100 kg bobot badan).

c. Pemberian kosentrat harus bertahap, misalnya hari pertama 4 kg, hari
kedua 5 kg, hari ketiga 6 kg, dan seterusnya sampai jumlah maksimum
tercapai. Namun pemberian kosentrat jangan sampai mengganggu

pencernaan.

Perlu diingat bahwa kekurangan kosentrat yang sementara dapat
mengakibatkan penurunan produksi susu yang tajam. Sangat sulit mengembalikan
produksi susu pada tingkat semula walaupun kosentrat tersedia lagi. Oleh sebab
itu, penyediaan pakan secara terus menerus sangat penting.*’

Kosentrat yang baik apabila terdiri dari bermacam-macam bahan pakan
supaya mendapatkan asam amino yang lengkap. Untuk pembuatan kosentrat harus
diperhatikan bahan pakan yang digunakan sebagai penyusun ransum, baik dalam
cara penyediaan maupun kandungan gizinya. Perlu diperhatikan bahwa pemberian
jagung harus diimbangi dengan pemberian bahan yang berasal dari kedelai, pada
pemberian bahan yang berasal dari kedelai sebaiknya dimasak terlebih dahulu,

karena kedelai mengandung zat anti tripsin yang rusak bila terkena panas.

Tri EkoSusilorini, Budidaya 22 TernakPotensial, (Depok: Penebar Swadaya,2011) hal, 98.
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Kosentrat pada sapi diberikan sesuai dengan tipenya sapi perah berproduksi
tinggi, yang kadar lemak yang diinginkan tinggi maka membutuhkan protein
tertinggi sedangkan protein yang sangat sedikit dibutuhkan pada sapi yang sedang
masa kering. Program perhitungan pakan pada sapi biasanya dihitung berdasarkan
bahan kering.®!

Menurut informasi dari Bapak joko terdapat 3 jenis kosentrat yang beredar
di Desa Surenlor namun, dari Dinas Peternakan Trenggalek menyarankan
menggunakan kosentrat dengan kualitas terbaik yang kandungan proteinnya
mencapai pemeliharaan sapi perah yang ditekankan adalah jumlah protein dalam
kandungan pakannya. gagasan dari masyarakat menginginkan diadakan pelatihan
kosentrat dengan kualitas yang 14%, karena jika ingin susu yang dihasilkan
melimpah, dalam sama dengan yang dijual dipasaran namun harganya rendah,
maka dari Dinas Peternakan diberikan sebuah formula Bahan-bahan yang
diperlukan untuk membuat 100 kg kosentrat 25 % dedak halus, 15% polar, 10%
bungkil kelapa dan 1 kg mineral.

Semua bahan-bahan tersebut telah diuji di laboratorium dengan kandungan
protein sebanyak 14, 073%, Jika kosentrat pabrik dijual dengan seharga Rp.
175.000 per 50 kg, dengan membuat kosentrat mandiri harganya Rp. 142.000. jadi
jika peternak mau untuk membuat pakan secara mandiri mereka dapat menghemat
biaya belanja kosentrat sebesar Rp. 33. 000.

Pembelajaran ini dilaksanakan dalam satu waktu dengan pembelajaran

pembuatan silase yakni pada tanggal 05 Desember 2016. Karena sebelumnya

$'Haryadi Prasetya, Prospek Cara Beternak Sapi Perah, (Yogyakarta: PustakaBaru Press, 2008)
hal 118-119
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sudah terdapat pendidikan seputar peternakan, maka secara langsung
pembelajaran pembuatan Kosentrat dilaksanakan dengan praktik. Perangkat Dinas
Petetrnakan sebagai tutor dalam pembelajaran. Seluruh peternak melihat dengan
Antusias terhadap aksi ini. Terdapat pertanyaan yang diajukan oleh Bapak Tubi “
Pak ini belinya bungkil kedelainya dimana?” Bapak Yoyon pun menjawab disela-
sela mencampurkan seluruh bahan-bahan kosentrat bahwa bungkil kelapa tersebut
dibeli di Toko Peternakan Kabupaten Trenggalek. “ harganya berapa pak?”
sambung pertanyaan Ibu Tentrem. Bapak Yoyon pun menjawab dengan
mengkalkulasikan bersama harga bahan-bahan tersebut kemudian dibandingkan
dengan harga kosentrat yang sedang beredar di desa. Pembelajaran pun berakhir

sesuai dengan perencaan yang telah dibuat bersama oleh ibu-ibu peternak.

Tabel 7.1 : Kalkulasi Pembuatan Kosentrat Mandiri

No. NamaBahan Harga

1. Katulhalus 23 kg Rp. 57.500
2. Polar 15 kg Rp. 40.500
3. Bungkilkelapa 10 kg Rp. 38.000
4. Mineral 1 kg Rp. 6.000
Total Rp. 142.000

Sumber: Hasil Diskusi Bersama Peserta Pembelajaran

Semua bahan-bahan tersebut telah diuji di laboratorium dengan kandungan
protein sebanyak 14, 073%, Jika kosentrat pabrik dijual dengan seharga Rp.
175.000 per 50 kg, dengan membuat kosentrat mandiri harganya Rp. 142.000. jadi
jika peternak mau untuk membuat pakan secara mandiri mereka dapat menghemat

biaya belanja kosentrat sebesar Rp. 33. 000.
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Gambar 7.3 Proses Pembuatan Kosentrat Mandiri

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

B. Pelatihan Partisipatif Pengolahan Susu dan Pemasarannya

Setelah menekan biaya pengeluaran pemeliharaan maka yang di menjadi
masalah masyarakat yakni ketergantungan terhadap pasar jual hasil produksi susu.
Keinginan dari masayarakat sendiri yakni ingin agar terdapat pelatihan
pengolahan hasil susu agar dapat meningkatkan harga jualnya. Mereka pun
memilih untuk mengolah menjadi permen susu. Dan ini telah dilaksanakan pada
tanggal 14 Januari 2017 melalui kelompok ketahanan pangan di Desa Surenlor.
Acara dimulai pukul 13.00 dengan jumlah peserta 9 orang. Mewakili seluruh
peternak sapi perah di Desa Surenlor diantaranya adalah Ibu Tentrem, Sarti,

Misrini, Muti’ah, Nurul, Hidayah, Setiowati, Ririn dan Listrianah.

Pelatihan dimulai dan di bimbing langsung oleh Ibu Listrianah sebagai
tutor dalam aksi pembelajaran ini. Pertama Ibu Hidayah memberikan pengarahan
tentang persiapan takaran bahannya, cara pencampurannya dan suhu pada api
untuk memasaknya. Suasana Aksi ini bersifat non formal, jadi peneliti dan ibu

peternak bisa bercanda disela-sela pelatihan. Sambil menunggu susu yang
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dimasak dengan terus diaduk ungkapan-ungkapan ibu peternak pun muncul
tentang penginovasian rasa selain coklat misalnya strawberry, melom dan jahe,
dikarenakan Desa Surenlor ini merupakan desa dengan berpenghasilan jarhe yang
cukup banyak. Kemudian dilanjut dengan usulan-usulan lain denngan tata cara
pengemasan dan akses pemasarannya “ Ngeneki di bungkus cilik-cilik dijjual
harga Rp.500 opo yo gak payu’(seperti ini kalau dibungkus kecil-kecil dijual

[3

dengan harga Rp. 500 apakah tidak laku?)” ungkap Ibu Setiowati. “ iya.. nanti
dijual di sekolahan SMP mbak..” saran Ibu Misrini. Peneliti hanya mengangguk

setuju dengan seluruh ide-ide kreatif dari mereka.

Konsep pemahaman pemasaran yang harus dijadikan pedoman adalah:
memenuhi kebutuhan dengan menguntungkan, temukan keinginan dan penuhilah,

cintailah pelanggan bukan produknya.™

82Philip Kotler, A.B. Susanto, Manajemen Pemasaran Di Indonesia..., hal,. 26.
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Gambar 7.4: Proses Pembelajaran Pembuatan Permen Susu
f
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Sumber : Dokumentasi Peneliti

Beberapa usulan demi usulan akhirnya terbentuk sebuah FGD yang tidak
direncanakan sebelumnya, disana peneliti bersama ibu-ibu peternak berdiskusi

I3

tentang inovasi rasa untuk permen susu dan cara pengemasannya. “ wes mbak
wati mene seng bagian tuku toples yo.. Rp. 2500 biasane’’(sudah, mbak wati
besok bagian beli toplesnya ya harga 2500 biasanya...) saran Ibu Ririn. Ibu
Setiowati pun menyanggupi permintaan tersebut. Beberapa diantara mereka
bercerita kalau selama ini menjadi peternak sapi perah, namun sama sekali tidak

pernah mencicipi rasa susu dikarenakan bau amisnya. Peneliti dan Ibu peternak

merasa semakin tumbuh ke akraban mengingat sudah terlalu sering bertemu baik
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dalam bentuk diskusi maupun aksi. Sambil menunggu permen matang, peternak
menginginkan agar peneliti memimpin menjelaskan biaya pengeluaran untuk
permen-permen ini. Peneleitipun menyetujui dan mengkalkulasikan secara

parsitipatif mengenai usaha pengelolaan hasil produksi susu sapi perah.

Table 7.2 : kalkulasi usaha permen susu

No. | JenisBahan Harga
1. 1 liter sususegar Rp. 4.700,-
2. 1 onsgula Rp. 1.300,-
3 1 Rp. 3.000,-
sendokmakancoklatbubuk
4. | 1 lembarkertas roti Rp. 1.500,-
5. | Gas elpigi Rp. 1.700,-
6. | Toples Rp. 2.500,-
Total Rp. 14.700,-
Menghasilkan 3 toples permen | Rp. 15.000,-
Rp. 45.000
—Rp. 14.700
Total = Rp. 30.300
Sumber : Diolah Berdasarkan Hasil FGD Bersama Kelompok Wanita
Peternak

Dari tabel kalkulasi usaha permen susu sapi diatas di buat dengan takaran
sediki yakni 1 liter susu. Untuk membuat permen dari 1 liter susu maka biaya
pengeluaran total adalah Rp. 14.700,-. Dari pengolahan susu menjadi permen
tersebut dapat menghasilkan 3 toples dengan harga Rp. 15.000,- per toplesnya.
Jadi dalam 1 liter susu mampu menghasilkan Rp. 45.000,-. Untuk mencari laba
dari sebuah usaha Maka pemasukan Rp. 45.000 di kurangi pengeluaran Rp.
14.700,- hasilnya adalah Rp. 30.300 jumlah inilah yang dinamakan laba bersih.
Jadi tiap toples permen susu dengan harga Rp. 15.000,- mendapatkan laba bersih
sebesar Rp. 10.100,-. Namun perlu diingat bahwasanya hasil kuantitas permen

tergantung kualitas pada susunya, biasanya terletak pada kadar air dari susu. Jika
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kadar air terlalu tinggi maka hasil kuantitas permen rendah dan sebaliknya.
Karena tidak mengandung pengawet permen ini hanya mampu bertahan hingga 1

bulan dari pembuatannya.

Gambar 7.5 : Mengkalkulasikan Keuntungan Usaha Permen susu

Sumber ;: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Setelah peremen-permen matang, Ibu-ibu merasa ragu untuk mencicipi,
dan keraguan atas pasar jualnya memungkinkan laku atau tidak. Ibu-ibu satu

13

persatu mencicipi dengan komentar “ enak lho mbak beneran enak dari pada
punya Ibu Siti Boto putih”. Kecuali Ibu Nurul dan Ibu Tentrem yang sama sekali
tidak menyukai susu. Namun peneliti yakinkan bahwa permen ini tidak akan
berbau amis dikarenakan sudah dicampur bubuk coklat. Kemudian anak dari Ibu
Ririn yang masih berumur 4 tahun datang dan disuruh mencoba. Dia mencoba

13

satu permen susu dengan tanggapan “ enak.. buk njaluk maneh...” (enak buk..
minta lagi). Dia menghabiskan satu bungkus, meminta 3 bungkus permen lagi dan
semuanya habis dia meminta lagi, namun tidak diijinkan oleh ibunya.

Peneliti meyakinkan Ibu-ibu bahwa permen ini bakal laku dipasaran

Lihat to bu... anak Ibu Ririn saja suka sampai minta berkali-kali, pasti banyak
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anak-anak lain yang bakal menyukai produk ini karena pada dasarnya anak-anak
menyukai permen, oleh karena itu kita menciptakan permen susu murni dengan
beberapa varian rasa tanpa mengurangi kandungan gizinya, bukan kalangan anak-
anak saja remaja pun suka permen bu...”.Ibu-ibu akhirnya yakin untuk memulai
usaha pembuatan permen yang masih berskala kecil ini.

Menurut Suwartoyo dan Schumpeter sebagaimana dikutip oleh Rambat
Lupiyoadi dkk.,bahwa pada awalnya bentuk usaha yang sesuai bagi wirausahawan
baru adalah usaha kecil. Hal ini Karena usaha kecil biasanya hanya memiliki
beberapa pekerja sehingga memudahkan wirausaha mengorganisir usahanya.*
Dari terbentuknya usaha ini kemudian mulai terdapat inisiatif baru dari Ibu

Setiowati untuk membentuk sebuah kelompok untuk kelanjutan dari program ini.

C. Membangun Kelompok Wanita Peternak

Upaya pengembangan usaha peternakan yang telah dilakukan oleh
kalangan perempuan akan lebih dirasakan manfaatnya jika dilaksanakan dalam
bentuk kelompok. melalui kelompok, mereka dapat saling belajar, bertukar
pikiran, pengalaman bersama tentang bagaimana strategi untuk meningkatkan
produktivitas usaha ternak. Pembentukan kelompok wanita berangkat dari
keprihatinan dan perhatian bahwa usaha pengembangan ternak selama ini lebih

didominasi oleh laki-laki sehingga mengabaikan partisipasi wanita. Hal ini

®Rambat Lupiyoadi, dkk.,Culturpreneurship Membangkitkan Budaya Kewirausahaan Bangsa,
(Jakarta: MitraWacana Media,2016), hal., 13.
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tampak pada tidak adanya kelembagaan perempuan di Desa Surenlor yang
mengelola usaha ternak.

Selama ini hanya ada kelompok laki-laki yang memiliki peran besar dalam
melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan usaha ternak. Dengan
demikian, secara kelembagaan perempuan menjadi lemah karena tidak adanya
akses untuk melibatkan diri secara partisipatif. Sebagai konskuensinya, ketika ada
bantuan program dari pemerintah, maka akan dikelola dan manfaatnya lebih
dirasakan oleh laki-laki dibandingkan dengan perempuan.

Berangkat dari permasalahan tersebut, pada tanggal 14 Januari 2016
bertempat di rumah Ibu Misrini, peneliti bersama kelompok wanita yang menjadi
dampingannya membentuk kelompok ternak berbasis perempuan. Kelompok ini
diberi nama “Kartini Makmur”. gagasan pembentukan kelompok ini berasal dari
perempuan sendiri dan bukan pendamping sebagai pihak luar. Hal ini sesuai
dengan penuturan seorang peserta FGD Setiowati (27 tahun) bahwa, “iki sakjane
kumpulan perempuan dibentuk kelompok ae*“. (seharusnya kumpulan perempuan
ini dibentuk kelompok saja) Semua menyetujui usulan dari Ibu Setiowati, dan
mulai berdiskusi pembuatan Struktur kelompok.

Proses gagagan ini mengindikasikan bahwa perempuan telah memiliki
kesadaran tentang perannya di masyarakat yang akan dilakukan melalui
kelompok. sejauh ini, peran yang telah dilakukan dalam peningkatan produktivitas
adalah pengelolaan susu menjadi permen yang memiliki nilai ekonomi lebih
tinggi dari pada dijual langsung dalam bentuk susu mentah dan pembuatan pakan

alternatif sebagai pengganti konsentrat. Kegiatan-kegiatan ini telah dilakukan
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berulang-ulang sehingga menjadi aktivitas perempuan yang telah melembaga.
Lebih lanjut, kegiatan-kegiatan itu dalam perencanaannya akan menjadi kegiatan
program rutinitas dalam wadah kelompok wanita ternak.

Pembentukan kelompok berlangsung dengan baik dan dilakukan dengan
tanggung jawab, maka dalam proses fokus grup diskusi (FGD) telah
menghasilkan kesepakatan untuk membentuk struktur kelompok. Berikut ini

adalah penjelasan tentang struktur kelompok ternak wanita.

Ketua : Ririn Andriana
Wakil : Misrini
Bendahara : tentrem

Bendahara II : Nurul Hidayah

Motto : perempuan bisa!

Nama Anggota : Sarti, Setiowati, Nurul Hidayati, Mutiah,

dan Listriana.

Awalnya pembentukan ketua peternak menginginkan Ibu Misrini sebagai
ketua, namun Ibu Misrini tidak menyetujui dikarenakan dia telah terlalu banyak
menjabat sebagai ketua dalam beberapa organisasi milik desa. Akhirnya Ibu
Ririnlah terpilih sebagai Ketua Kelompok Wanita Ternak “Kartini Makmur”.
Meskipun Ibu Ririn masih sangat muda tetapi sikap uletnya lah yang membuat
Ibu-ibu lainnya yakin menetapkan dia sebagai ketua. Untuk struktur setelahnya,

peternak membagikan jabatan mewakili seluruh Dusun. Diantaranya Ibu Tentrem
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sebagai Bendahara untuk mewakili dari Dusun Suren, Ibu Ririn mewakili dari
Dusun Jeruk gulung dan Ibu Nurul sebagai perwakilan dari Dusun Tawing.
Demikianlah Pembentukan Struktur Kelompok Wanita Ternak yang belum pernak
terbentuk. Adanya harapan dari peneliti untuk kelompok ini agar terdapat
pembelajaran-pembelajaran didalamnya sebagai wadah diskusi yang belum
pernah diperoleh dari ibu-ibu peternak wanita, agar semua tahu bahwa peternak

wanita juga mempunya peran penting dalam proses perubahan.

Profil Kelompok Peternak Wanita

Gambar 7.6 : Kelompok Wanita Peternak

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti

Berikut ini adalah uraian profil dari kelompok Wanita Peternak:

1. Ririn Indriana




144

Nama : Ririn Indriana

Tempat, tanggal lahir : Trenggalek,10 februari 1994

Usia : 23 tahun
Alamat : Rt 03 Rw 05 Desa Surenlor Kecamatan Bendungan
Kabupaten Trenggalek

Perempuan yang bernama Ririn menggeluti dunia bisnis usaha sapi perah
sejak tahun 2012. Bisnis sapi perah tidak bertujuan untuk memproduksi dan
menjual dari laba susu, melainkan memelihara pedet yang masih kecil berumur 1
minggu dengan modal Rp. 2.000.000, Ketika nantinya berumur 6 bulan dijual
seharga Rp. 6.500.000 per ekornya. Dalam kesehariannya pengambilan susu
untuk bayi sapi didapatkan dari sisa-sisa susu yang dibuang oleh peternak karena
tidak laku di jual kepada pengepul susu cooling. Dalam kelompok peternak wanita

ini dia menjabat sebagai wakil ketua.

2. Misrini

Nama : Misrini
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Tempat, tanggal lahir : Trenggalek, 10 Mei 1975

Usia : 42 tahun
Alamat :RT 13 RW 05 Desa Surenlor Kecamatan Bendungan
Kabupaten Trenggalek.

Misrini adalah seorang petani dan peternak, namun dia bukan peternak
sapi perah. Semangatnya terhadap segala sesuatu yang bersifat perubahan
terhadap masyarakat membuatnya ingin bergabung dalam kelompok peternak sapi
perah, karena mempunyai bakat dalam mengorganisir masyarakat dipilihlah dia
sebagai wakil ketua kelompok. Selain menjabat sebagai wakil kelompok peternak
sapi perah, saat ini dia menjabat di berbagai lembaga milik desa salah satunya

menjadi ketua kelompok wanita tani.

3. Tentrem

Nama : Tentrem

Tempat, tanggal lahir : Trenggalek, 15 februari 1977
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Usia : 37 tahun
Alamat :RT 07 RW. 05 Desa Surenlor Kecamatan Bendungan
Kabupaten Trenggalek

Tentrem memulai usaha ternak sapi perah sejak tahun 2008 dengan
Kepemilikan 2 ekor sapi perah. Dengan 2 ekor sapi perah tersebut dia
mendapatkan pemasukan bersih perbulannya yakni Rp. 600.000. dia
mengawinkan sapi-sapinya setiap 5 bulan setelah masa laktasi, namun bayi hasil
perkawinan IB selalu dia jual sebab dirasa bayi yang lahir mengurangi stok susu
untuk kebutuhan pakan bayi sapi, karena ketika masih baru lahir sampai umur 2
bulan, bayi sapi belum diperbolehkan makan apapun kecuali susu dari induknya.
Padahal ketika masa laktasi merupakan masa-masa panen untuk para peternak

sapi perah.

4. NurulHidayah

Nama : Nurul Hidayah

Tempat, tanggal lahir : Trenggalek, 19 mei 1993
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Usia : 23 tahun
Alamat : RT 15 RW 06 Desa Surenlor Kecamatan Bendungan
Kabupaten Trenggalek

Pada saat ini dia memiliki satu ekor sapi, pada tahun 2000 nurul memiliki
2 ekor sapi kemudian mengalami penyusutan lalu bangkrut pada tahun 2010,
kemudian sapi peliharaannya langsung dijual dan berganti menjadi sapi pedaging.
Pada tahun 2015 nurul memulai usaha sapi perah lagi, kini dia mempunyai satu
ekor sapi perah, dengan pemasukan setiap bulannya yakni Rp. 500.000,-. Dalam

kelompok ini dia menjabat sebagai Anggota kelompok.

5. NurulHidayati

Nama : NurulHidayati

Tempat, tanggal lahir : Trenggalek, 22 februari 1993

Usia : 23 tahun
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Alamat : RT 15 RW 06 Desa Surenlor Kecamatan Bendungan

Kabupaten Trenggalek

Nurul memiliki 2 ekor sapi perah, berbisnis usaha sapi perah sejak tahun
2005 dengan pemasukan Rp. 700.000 perbulannya. Dalam kesehariannya Nurul
terlibat langsung dalam proses pemeliharaan sapi perah meliputi pembersihan
kandang, pemerahan susu, dan mencari pakan. Namun untuk Mencari pakan
terkadang digantikan oleh suami. Dia merupakan salah satu perempuan yang
merasakan adanya “ Diskriminasi Jender” karena jarang sekali dilibatkan dalam

permasalahan usaha ternak.

6. Sarti

Nama : Sarti

Tempat, tanggal lahir : Trenggalek, 1970

Usia : 41 tahun
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Alamat : RT 15 RW 06 Dusun Tawing Desa Surenlor Kecamatan

Bendungan Kabupaten Trenggalek

Dari 9 anggota kelompok wanita ternak, Sarti merupakan anggota tertua
usianya dan paling lebih dahulu memulai usaha menjadi petetrnak sapi perah
dibandingkan dengan anggota yang lain, dia memulai usaha ternak dari tahun
1990. Kini dia tetap menjadikan usaha ternak sapi perah menjadi mata
pencaharian utama dengan pemasukan bersih dari usaha tersebut sebanyak Rp.

500.000,- dari kepemilikan dua ekor sapi perah.

7. Setiowati

Nama : Setiowati

Tempat, tanggal lahir :24Februari 1990

Usia : 27 tahun

Alamat : RT 12 RW 05 Dusun Suren Desa Surenlor Kecamatan

Bendungan Kabupaten Trenggalek.
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Setiowati bukanlah peternak sapi perah akan tetapi dia sangat aktif, dan
berkemauan tinggi menuju perubahan. Selama ini dia tidak pernah menjadi
seorang peternak sapi perah. Namun dia mengerti problematika peternakan
dikarenakan tetangganya adalah seorang peternak. Awalnya dia ragu untuk
bergabung pada kelompok ini tetapi ibu-ibu peternak lainnya mengusulkan agar
dia ikut saja, dibuat pengalaman mungkin saja dengan belajar dari kelompok ini
dia berinisiatif menjadi peternak sapi perah. Ketika angan itu terjadi Setiowati
tidak lagi bingung tentang peternakan karena sudah mendapatkan ilmu-ilmu

peternakan dalam sebuah Kelompok Wanita Ternak.

8. Listriana

Nama : Listriana

Tempat, tanggallahir : 27 Mei 1990

Usia : 26 tahun

Alamat : RT 12 RW 05Dusun Suren Kecamatan Bendungan

Kabupaten Trenggalek
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Listriana merupakan seorang peternak dari 1 ekor sapi perah dengan
pemasukan bersih setiap bulannya Rp. 500.000,- . sehari-harinya Listriana beserta
suaminya membagi tugas pekerjaanya. Listriana mendapatkan tugas bagian
pemeliharaan sapi perah, sedangkan suaminya bekerja di sawah. Setiap hari
listriana mengurus 1 ekor sapi perahnya mulai dari mencari rumput,
membersihkan kandang dan pemerahan susu, untuk penyetoran ke cooling dia
bebankan kepada suami. Melihat dari perannya sebagai peternak selama ini dia
seperti tidak dianggap keberadaanya sebagai peternak desa tidak ada wadah dalam
penyaluran aspirasi. Beralatar belakang masalah tersebut Listrianalah yang paling

awal setuju dibentuknya Kelompok Wanita Ternak ini.

9. Mutiah

Nama : Mutiah

Tempat, tanggal lahir : 07 Agustus1978

Usia : 39 tahun
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Alamat : RT 07 RW 05 Dusun Suren Kecamatan Bendungan

Kabupaten Trenggalek

Mutiah adalah seorang peternak dari 2 ekor sapi perah dengan pemasukan
perbulannya yakni sebesar Rp. 1000.000,-. Mutiah memulai usaha ternak sapi
perah bukan karena kemauannya sendiri melainkan sapi perahnya dia dapatkan
dari warisan mertua. Dia berpikir dari pada dijual mending di kembang biakkan,
dia merasa bahwasanya usaha ternak sapi perah merupakan bisnis yang amat
menguntungkan jika dapat dikelola dengan baik oleh karena itu dia merasa bahwa

kelompok ini sangat penting.

D. Monitoring dan Evaluasi Program
1. Monitoring Aksi

Setelah pembuatan kosentrat mandiri yang dilaksanakan pada tanggal 05
Desember 2017, kosentrat yang telah dibuat diberikan kepada salah satu peternak
yang mau mengambil dengan syarat sapinya bersedia dijadikan sebagai uji
kualitas susu dengan pemberian kosentrat selama 5 hari. Salah satu dari mereka
yaitu Bapak Sugeng (34 tahun) bersedia sapi perahnya dijadikan sebagai uji coba
kosentrat mandiri ini.

Pada tiga hari berikutnya peneliti mengunjungi rumah Bapak Sugeng
untuk menanyakan hasil dari kosentrat. Ternyata sapi perah yang sudah berumur
tua tersebut mengalami perubahan pencernaan, sapi perah mengalami diare dan

penurunan kuantitas pada susu setelah mengkonsumsi kosentrat mandiri yakni
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awalnya 5 liter perhari menjadi 4.5 liter perhari. Penelitipun langsung menelpon
Bapak Yoyon, mengabarkan apa yang telah terjadi pada sapi perah milih Bapak
Sugeng. Bapak Yoyon menyuruh peneliti untuk meneruskan pemberian kosentrat
karena itu merupakan proses adaptasi pencernaan sapi yang awalnya dari
kosentrat pabrik (kimia) dengan kosentrat mandiri (organik). Peneliti memberi
tahu apa yang telah disarankan oleh Bapak Yoyon kepada Bapak Sugeng.
Sebenarnya Bapak Sugeng merasa takut untuk melanjutkan akan tetapi dia telah
sepakat untuk menyetujui sapinya dijadikan bahan uji kosentrat. Akhirnya dia
setuju untuk melanjutkan.

Pada hari ke 6 pemberian kosentrat Bapak Sugeng mengabarkan kepada
peneliti melalui telpon bahwasanya kini sapinya yang sebagai objek uji kosentrat
telah sembuh dari sakit diarenya dan air susunya mulai stabil 5 liter per harinya.
Peneliti merasa sangat lega atas kabar baik yang diberikan. Kemudian peneliti
menanyakan kelanjutannya apakah masih mau menggunakan kosentrat pabrik
sebagai makanan penguat ternak. Namun, beliau menjawab tidak. Karena kalau
mau beli jauh harus ke kota dulu, dia berandai jika kelompok peternak mau
mengadakan kosentrat seperti itu dia pasti mau membeli. Ibu sarti juga telah
membuat pakan Kosentrat mandiri. Namun, tidak ditemukan adanya perubahan
terhadap pencernaan sapi hanya saja kuantitas produksi sapi menurun pada
awalnya namun setelah 4 hari kuantitas produksi sapi menjadi stabil.

Untuk pembelajaran pembuatan silase, setelah 21 hari peneliti pergi
mengunjungi rumah Bapak Sahyuti yang saat itu terdapat Bapak Kepala Desa dan

Bapak Imbar, silase yang telah di simpan dalam gentong yang tertutup rapat dan
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kedap udara dibuka oleh Bapak Sahyuti ternyata ditemukan busuk dan banyak
belatung. Peneliti pun merasa kecewa Karena menemukan kegagalan dalam
sebuah aksi. Bapak Sahyuti mengusulkan agar praktik pembuatan silase lagi

(13

sampai berhasil. paling iki potongane kegeden mbak...” (mungkin ini
pemotongannya terlalu besar mbak. Ungkap Bapak Imbar, tanpa terencana ini
merupakan sebuah monitoring serta evaluasi yang dilakukan dalam satu waktu.
“mungkin cara penutupannya belum rapat” sahut Bapak Kepala desa. Penelitipun
pamit pulang.

Ketika keesokan harinya peneliti di telpon Bapak Sahyuti memberitahukan
ternyata silase kemaren tidaklah busuk seluruhnya melainkan hanya bagian atas
sedikit saja. “mungkin campuran katul dan tetesnya mengendap dibawah mbak
kok yang bawah bagus tetapi yang atas busuk sedikit” ungkap Bapak Sahyuti.
Peneliti sangat senang mendpatkan kabar ini dan menetapkan tidak usah di adakan
pelatihan baru karena sudah berhasil,tetapi peneliti tidak sempat memfoto hasil
silase dikarenakan Bapak Sayuti yang berniat membuang silase menemukan
adanya silase yang berhasil dibawah silase yang busuk, dia mencoba member
makan pada kambing dan sapi perah milik warga ternyata keduanya mau untuk
memakan silase.

Pada tanggal 14 Januari 2017 telah dilaksanakan aksi pembelajaran
membuat permen susu. Pembelajaran ini menciptakan beberapa pertemuan antara

peneliti dan kelompok peternak. Adanya kelompok ini di dalamnya terbangunlah

pusat pembelajaran-pembelajaran untuk peternak. Seminggu setelah pembelajaran
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tersebut peneliti menemui Kelompok Wanita Ternak lagi untuk berdiskusi tentang

cara pengemasan dan label pada permen susu.

Gambar 7.7 : Proses Monitoring Aksi Pengelolaan Susu

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti
Peserta yang megikuti evaluasi ini hanya terdapat lima orng saja yang
hadir diantaranya Ibu Misrini, Ririn, Sarti, Nurul dan Setiowati. Disana peneliti
membawakan desain stiker untuk pelabelan permen susu. Ibu Misrini juga
menunjukkan toples yang bentuknya sudah disepakati bersama oleh kelompok.
Peternak berdiskusi tentang pemasaranya. Menurut Joseph, Konsep pemasaran
adalah : pertama, mengidentifikasi kebutuhan pasar (konsumen). Kedua,

mengembangkan penawaran kepada pasar. Ketiga, mengkoordinasi pekerja dan
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modal. Keempat menyediakan kepuasan pelanggan. Kelima, mencapai sasaran
pasar.**

Telah ditemukan kebutuhan pasar adalah anak-anak yang sangat menyukai
permen yang juga sebagai sasaran pasar permen susu ini. Dipasaran permen-
permen memang murah, namun kelemahannya membuat batuk anak-anak.
Sedangkan permen yang disajikan kelompok peternak berharga mahal namun
mengandung gizi yang tinggi sebab tidak terdapat campuran bahan pengawet
maupun pemanis buatan. Untuk menanggulangi mahalnya harga permen ini maka
peternak berinsiatif menjual kepada anak-anak dengan harga bijian Rp. 500,- dan
dititipkan kepada toko dekat sekolah. Sedangkan untuk di toko Rp. 15.000,-
pertoplesnya bersiri 30 biji. Akhirnya terpecahkan pemasaran untuk
pemasarannya yakni melalui media online dan sekitar sekolah SMP.

2. Evaluasi Program

Terdapat tiga aksi yang telah terlaksanakan diantaranya adalah, pertama
menciptakan kemandirian peternak melalui pembuatan pakan alternatif kosentrat
dan silase, yang bertujuan untuk memutus ketergantungan dari kosentrat pabrik
dan penanggulangan ketika pakan hijauan menipis. Setelah mengikuti
pembelajaran-pembelajaran tersebut. Maka diadakanlah evaluasi program yang
dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2017 dengan menggunakan metode MSC
(most significant change) menurut peneliti metode ini merupakan metode yang
paling mudah dalam pembacaan kesuksessan suatu program. Dan mengetahui

keinginan peternak untuk program lanjutan,jadi dengan metode ini peternak akan

84Joseph P. Gultinan, Gordon W. Paul dan AgusMaulana, Strategidan Program
ManagemenPemasaran, (Jakarta : Erlangga, 1987), hal., 5.
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memberikan ungkapan-ungkapan mereka mengenai program serta perubahan apa
yang terjadi terhadap dirinya dan bagaimana keinginan dari peternak kedepanya
dengan program yang telah dilakukan. Kemudian di analisis dan simpulkan
bersama-sama dalam bentuk FGD, agar seluruh peneliti memahami apa yang di
harapkan seluruh anggota Kleompok Wanita Peternak sehingga mereka bisa
mewujudkan harapan mereka sendiri tanpa membutuhkan adanya fasilitator lagi.

Gambar 5.19: Proses evaluasi dengan menggunakan metode Most
Significan Change (MSC)
B i

|

Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti

Beberapa Peternak mengaku telah merasakan perubahan terhadap
manajemen usahanya. Ini dapat dibuktikan mereka mulai membuat kosentrat,
namun dari 9 peternak yang saat ini membentuk sebuah kelompok “Kartini
Makmur” hanya terdapat Ipeternak yang mau membuat kosentrat diantaranya
adalah Ibu Sarti. Dan terdapat 2 peternak yang sudah mampu memebuat pakan
silase adalah Ibu Nurul dan Ibu Tentrem.

Ini menunjukkan bahwa pembuatan pakan alternatif berupa kosentrat dan
silase tidak banyak peminatnya menurut evaluasi bersama kurangnya minat

membuat kosentrat adalah: pertama tidak tersedianya bahan dasar kosentrat dalam
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desa seperti polar dan bungkil kelapa. Kedua harga bahan-bahan kosentrat tidak
menetap, apabila musim hujan harganya murah dan ketika musim kemarau
harganya mahal. Ketiga tidak ada kelompok yang mengorganisir bahan-bahan
pembelian kosentrat mandiri.

Untuk silase kendalanya adalah belum adanya alat pemotong rumput. Jadi,
peternak harus memutong secara manual dan itu sangat memakan waktu.
Perubahan yang dirasakan masyarakat dalam aksi pembelajaran-pembelajaran
yang sangat signifikan adalah pembuatan permen susu. Dan masyarakat telah
merasakan hasilnya melalui wirausaha secara berkelompok. Salah satunya dari
ungkapan Ibu Ririn “sangat bermanfaat karena bisa membuat permen susu sendiri,
sehingga bisa menigkatkan hasil dan menambah pendapatan keluarga”. Ibu Nurul
berharap adanya pendampingan dan pembinaan berkala dalam program tersebut,
seperti inovasi susu menjadi bahan matang yang lain dan mengolahan limbah
ternak.

Gambar 5. 20 Salah Satu Hasil Evaluasi menggunakan Ungkapan Dari
Ibu Nurul
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